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RINGKASAN

PENGUKURAN TAHANAN JENTS BAUAH PER}.IUXAAN
DENGAN HETODA RESI STI\II TY

TeIah dilakukan penelitian untuk nengukur Tahanan Jenis

Struktur Bawah Permukaan dengan nenggunakan Hetoda Resisti-

vitas, salah satu metoda dalan Geolistrik, yang ternasuk

Eksplorasi Geofisike. Alat yang digunakan adalah Resistivi-

timeter OYO - ES G1, milik Seksi Geofisika Universitas

Gajah Hada. Dalan penelitian ini digunakan konfigurasi elek-

troda Schlunberger, yang diharapkan nemberihan infornasi

tahanan jenis struktur bawah pernukaan secara vertikal, de-

ngan Iokasi penelitian daerah Kaliurang, Sundi KiduI, Beii,

Sekar Petak, dan daerah TempeI, semuanya di sekitar Yogya-

karta.

Data yang diperoleh di Iapangan di.olah dan diinterpre-

tasi dengan Eenggunakan "Curva Hatching", yang dikenbangkan

oleh Koefoed. Dari hasil interpretasi diperoleh jumlah

Iapisan, tahanan jenis, tebal dan kedalaman masing-nasinEJ

lapisan untuk tiap-tiap lokasi penelitian. Hasil interpre-

tasi ini diharapkandapat dijadikan acuan bagi penelitian

selanjutnya khususnya yang berhubunElan dengan pencarian air

tanah dan eksplorasi EieoLernaI.
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fisika.
ysng Lelah memberikan bantuan tenaga dan buah pikiran deni

terlaksananya penelitian ini, senoEla menjadi aual ibadah dan

nenperoleh imbalan dari A1lah SllT.

Penulis nenyadari sepenuhnya, bahwa tulisan ini jauh

dari senpurna, oleh sebab itu kritik yang nembanEiun sangat

penulis harapkan demi perbaikan tulisan ini. Senoga tulj.san

ini ada manfaatnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang l''lasalah

Akhir-akhir i.n5,, dengan berkembang pesatnya pem-

bangunan, terutama dikota-k'ota besar, rnenimbulkan dampak

yang cukup serius hagi kerusakan lingkungan.

Sulitnya pengadaan air bersih merupahan salah satu dampak

yang menimbulkan masalah bagi kehidupan umat manusia

terutama di hota-kota besar dengan penduduk yang cukup

padat. Oleh sebab itu banyak di-laP'ukan pPnqeboran-

pengeboran baik oleh penduduk secara Peroranganr maLtPun

oleh instansi pemerintah atau swasta.

Hal ini menimbulkan kerusakan yang tidak sedikit'

karena pengeboran dilal'ukan setrara sembarangan, tenPa

perhitungan yang tepat dimana pengeboran harus dilakukan'

Seringliali pengeboran harus dilakukan ulang pada posisi

lain padahal tenaga dan biaya yang dikeluarkan tidak

sedil.:it-

Disanrping itu l,'edalarnan pengeboran yang seharusnya

dilaP.uhan tidak dihetahui, sehinqga diperlukan puluhan

meter pipa untuk menemukan air bersih yang diinginkan.

Juga karena tidak diketahuinya strul:tur bawah permukaan

di daerah pengeboran! serinq kali terjadi lobang-lobang

bessr di bawah permukaan tanah yang tidak tampak dari

Iuar. Ini semua tentu berakibat cukup fatalt sehingga

mengancam kehidupan manusia di daerah itLt'

1



Sebetulnya kesulitan

l,.ota-t:cta besar I tetapi

PenduduP, yanq tingqa I

memperoleh airr .neshiPun

al iran air sungai Yang

air bPrsih itu tj.dak hanya di

di kaki bukit

daerah terpenc i l -

pErbukitan r sul it

itu ada danau atau

berasal dari bagian dalam

perbukitan tersebut -

Semua masalah di atas dapat dihindari atau di atasi

jika dilakr-rkan survey bawah permukaan untuk mengetahui

apaP,ah di suatu daErah itu daPet diPeroleh air bersih

dan helau ada dimana posisinyar atau pada kedalaman

beratra.

Salah satu care untuk melak'ul..an survey air tanah i.ni

adalah dengan menggunakan. metoda geolistrJ'k - Metoda in j'

sekarang sedang banyak dj.gunakanr terutama untuP. menduga

alur sungai bawah tanah yang jelas tidak dapat dilihat

dari permuP.aan.

PenggLrnaan metoda ini tPlah banyak membantu pEng-

adaan air bersih di k-ota-kota besar' mauPun di daerah-

daerah yang di kenal =ulit diperoleh air bersih.

l*letoda ini juga sering digunal'.an untuk eksplorasi

geothermal, Lrntuk memperoleh data tEntang sumber-sumber

panas butmi yang akan digunakan untuk kesejahteraan umat

manug].a.

Sebagai salah satu metoda dalam eP.splorasi geofisi-

ka metoda ini cuP.up efektif disarnping metoda-metoda lain'

untuk mengungt'.aPkan apa yang tersembunyi dibawah

peranukaan tanah! dimana tersirnpan gltmber daya ala'n yang

?

juga di

di daerah

i rIRPi-Sl!.i':i'ri'

PAD AI'IGtii ii''



keberadaannya sangat penting, untuk per}-embengan

peradaban manusia.

Tertarik dengan metoda ini, penulis ingin melal..ukan

penelitian tentang struktur bawah permuP'aan' sekaligus

memperoleh Fengalernan praktis di samping ,nelakukan =tudi
literatur yang berhubungan dengan geolistrik ini-

B. llaksud dan Tujuan Penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tahanan

jenis sf-ruktur bawah permukaan dengan menggunakan mEtode

resistivitas yang merupakan salah satu metoda geolistrik-

Hasil pengukuran diharapl,.an dapat menjadi acuanr bagi

penelitian-Fenelitian Ianjutan terutama yang berF-aitan

dengan struktur baHah permlrkaan.

C Lokasi dan waktu penelitian.

Penelitian i-ni dilaksanakan dengan mengambil lEkasi

di beberapa desa yang ada di sekitar Yogyakartar selama -l

bulan, mulai hulan Nopember 199f,, sampai bulan Ja-

Januari 1994, termasuk persiapan dan penulisan Iapor-

annya -

D. l,,letode Penelitian.

Untuk mencapai tujuan penel itian

"metoda resistivitas" atau disebut juga

jenis" yang merupakan salah satu

geol istri[:.

=

ini di

" metod a

gun a P, an

tahanan

dari ekplorasi



Dalam metoda ini arus Iistrik DC atau AC frekuensi

rendah, dimasukkan P.e dalam tanah dengan menggunakan dua

elektroda yang disebut elektroda arus. Beda potensial

dapat diukur dengan dua elektroda yang disebut elektroda

potensial Eehingga PraLtis

disebut elektroda Potensia I

elektroda- Secara umum

tersebut daPat dilihat Pada

d i guna kan

seh i ngg a

StJgUnan

gambar 1-1 -

4 elektroda Yang

prakt.is digunakan 4

elek troda-elektroda

CC
t 2

////////// ////////// /////////

Gambar 1-1 . Elektroda arus
da Potensial P

serta elektro-

, .- 1 r;Q[:l!i!!(i\;\tt

.J P\D ANG

C, dan E,
, ^dan P=i

Dari

dan

angka yang ditunjuk-kan oleh elektroda-elektroda arus

e I ek troda-el et' troda potensial daPat ditentukan

tahanan jenis tanah antara el ek troda-e I ek troda tersebut

dengan menggunakan huP.um ohm. Dari harga tahanan jenis

inilah kemlrdian dapat diramalP'an konf igurasi geometris

dari Iapisan-lapisan tanah yang terdaPat di antara

elektroda-elektroda tersebut mulai dari jenis batuannya.

ketebalan laPisan samPai kedalaman tiap-tiap lapisan

tersebut.

Ferlu ditambahkan. bahwa meskiPun pada dasarnya

4



metoda ini dapat dipakai untuk daerah yanq batuannya

mempunyai perbedaan restivitasr namun karena kerumitan

penye I esaiannya, naka metoda ini biasanya dibatasi Peng-

gunaannya Pada struktur bawah tanah yang .nemPunyai lapis-

an-Iapisan horisontal, misalnya pada struktur sedimen

atau struktur lain yang geometrinya sederhanar misalnya

bentuk bola, pipa dan lain sebagainya.

Ada dua tipe pengul:uran terhadap tahanan jenis ini t

yaitu:

1. Femetaan (Re,sistivity Profi I ing /Resistivi ty mapping).

Dalam tiPe ini eleP'troda arus dan elektroda potensi-

aI di pindah-pindah tanpa lnengubah konfigurasi elektroda.

Dalam tipe ini, hasil pengukuran akan memberikan

inftrrmasi tahanan jenis ke arah lateral.

2- Fendugaan Tahan Jenis ( Resistivity Sounding )-

Dalam tipe i.n5., posisi ke 4 elektrode diubah-ubah

terhadap suatLr titik acuan' yang disebut titik duga.

Dalam haI ini, hasil pengukuran akan memberikan informasi

tentang tahanan jenis ke arah vertikal.

Sesuai dengan tujuan penelitiant digunakan tara yanq

P,edna yaitu Resistivity Sounding. untuk mengetahui

tahanan jenis struktur bawah permukaan ke arah vertj.kal -

Setelah parameter hasil pengukuran diperoleh yaitu

Luat arus dan beda potensial r dihitung harga resistivitas

semu untuk setiaP titj.k uLur yang disesuaikan dengan

susunan elektroda yang digunakan yaitu konfigurasi

Schlumberger.



Selanjutnya resistivitas semu inj, diplot

kerta5 grafik Iog-1o9, sehingga diperoleh

resistivitas semu sebagai fungsi jarak-

Dengan menggunakan turva ,natching r

intErpretasi untuP. menentukan jumlah lapisant

vitasr tebal dan kedalaman masing-masing lapisan -

demikian diharapkan diperoleh tahanan jenis

bawah permuk-aan, sesuai dengan tujuan penelitian

df atas

grafik

di I akukan

res i s ti-

Den gan

struk tur

ini.
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BAB II

TT NJAUAN KEP USTAICUU{

A. Sifat Kelistrikan Xediun.

Setiap EediuE pada dasarnya EleEPunyai sifat

kelistrikan yang dapat Benentukan nudah atau tidaknya

mediun tersebut dialiri oleh arus listrik. Telford pada

tahun 1976, mengklasifikasikan sifat medium ueniadi tiga

bagian yaitu :

1. Hediun konduktif, yang uudah dialiri arus Iistrik

dengan resistivitas antara 10-8 sampai 1ohmn.

2. Hediurn seui konduktif yang cukup mudah dialiri arus

Iistri.k denElan resistivitas antara 1 sanpai 107 ohm.

3. Hedium resistif yang sulit dialiri arus listrik dengan

resistivitas Lebih besar dari 107 ohm.

Bumi yang terdiri dari bernacan-macam batuan,

merupakan suatu medium yanEl kompleks. Sifat kelistrikan

dari medium ini sanEat dipengaruhi oLeh batuan penyusun

dan konposisi batuannya, yang neliputi faktor-faktor

homoElenitas, kandunEian mineral, kandunElan air, porositas,

permeabilitas, texture, suhu dan umur geologi batuannya.

Sifat-sifat kelistrikan yang dimiliki oleh berbagai

nediun, antara Iain adalah potensial listrik,

resistivitas dan dielektrikum. Untuk Eeolistrik yang

paling berarti adalah besaran resistivitas yanEl diperoleh

melalui pengukuran potensial dan kuat arus.

7
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Untuk selanjutnya akan dibahas pengertian

resistivitas yang dikaitkan dengan beda potensial dan

kuat arus listrik di dalam suatu mediun.

Hisalkan suatu uedium berbentuk silinder deng;an luas

penanpang A dan panjang L, dialiri oleh arus Iistrik

sebesar I, nelalui beda potensial sebesar V, seperti

diperlihatkan pada Eanbar 2-1

v

I

Ganbar 2-1.

Henurut hukun Ohm, besarnya kuat arus I berbanding

lurus dengan beda tegangan V dan luas Penampang A dan

berbanding terbalik denElan PanjanEl L, yang secara

matematis dapat dirumuskan sebagai berikut :

I
A

I v 2-1
L

Dalam bentuk lain, rumusan diatas dapat ditulis

2-2

dimana a disebut konduktivitas listrik suatu nedium atau

koefisien daya hantar yang menuniukkan kenampuan nediuro

tersebut untuk nenghantarkan arus listrik.

Selanjutnya tunus diatas dapat pula ditulis

r=,fv

I

----------------



I v
LA

o

T-j- disebut rapat arus atau kuat arus persatuan
Arr

sedangkan j- merueakan besarnya kuat nedan yang

dalam medium, maka j atau rapat arus meniadi :

Iuas,
ada di

J Eq

yang

at au

Rumusan diatas dikenal sebsgai runusan hukun Ohu

dikaitkan kepada sifat benda sebagai konduktor

Penghantar.

Sebaliknya, jika dikaitkan kepada daya haubat

yanEl berbandinEl terbalik dengan daya hantarnya,

runus 2-3 dapat ditulis :

A
d- v

at au I ..2-4

dinana A sehingga resistansi nediun atau
PL

hanbatannya adalah

pL

benda

naka

I

It

R

1
R

t1
A

p disebut koefisien daya hambat atau dikenal juEa denEan

tahanan jenis (resistivity), yang menuniukkan kemampuan

nediun itu untuk nenElhanbat aliran listrik.

Jika ditulis dalam bentuk diferensial, naka rapat

arus yanEl [lenElalir melalui beda potensial sebesar dV dan

s



daerah sepaniang dL adalah

1dv
L

2-6
dPJ

Untuk selanjutnya akan dicoba renggunakan rumus

dasar diatas untuk nelanElkah tebih lanjut, ke arah tujuan

penbahasan yaitu nemperkenalkan metode resistivitas. Akan

dibahas beberapa keadaan yanEl berkaitan den$an penyebaran

arus dan penyebaran potensial di dalau suatu nediulu' yang

dalam hal ini kita anElgap merupakan permukaan tanah yang

ingin kita ketahui resistivitasnya.

B. Penyebaran Potensial Dalam Medi urr

Setiap arus yang nengalir dalan suatu mediun, akan

meninbulkan pola-pola Elaris ekuipotensial listrik

tertentu, tergantung dari sifat nediun dan iumlah sunber

arus yanEl menimbulkannya. Berikut ini akan dibicarakan

pola-poIa Eiaris ekuipotensial dan penyebarannya sebagai

fungsi jarak baik yang ditimbulkan oleh sumber arus

tunggal maupun arus ganda pada medium yang honogen,

isotrop, dan yang berupa pelapisan datar.

1. Potensial oleh strmber arus tunggal pada permrrkaan

Pada suatu nediun homoElen, dialirkan arus listrik I

nelalui elektroda Cl, sedangkan elektroda C2 yang

berfungsi sebagai pengisap arus terletak di jauh tak

berhingga, sehingga pengaruhnya daPat diabaikan.

10



Dengan menElabaikan konduktivitas udara,

diganbarkan Pola-Pola garis eku ipotens i alnya

berbentuk setenEiah bola, seperti diperlihathan

EaEbar (2-2)

Sesuai dengan persanaan ( 2-6 ) , potensial

sepanjanEl r, maka raPat arus adalah :

1dv
PdL

d apat

yan g

pad a

Derosot

arus
garis eku-
potens ia7

I
A

at au

A d ianggap

bo 1a, jadi

Penyelesaian

dv

I

merupakan

A=l ftt,

persamaan

PI
ti dr

c

/
\

luas permukaan IengkunEl setengah

maka :

di atas, meEhasilkan :

-z-t

\,l
Y

Gaubar 2-2. Sumber arus tunElEial diPermukaan honogen
(TeIford, 1376 )

z

IPv 2nt

Persamaan diatas, dapat digunakan untuk nenentukan

Poser

-tr



distribusi potensial di suatu titih yang disebabkan

o 1eh arus tunggal .

2. Potensial oleh sun )er ar r-rs ganda d.i

BiIa jarak antara sumber arus C,

C, cukup dekat, naka penEiaruh nedan

dspat dirsss.ks.n ds.1s.n pengukursn -

ekuipotensialnya dapat dilukiskan pada

perrnukaan.

dan p eng i sap

potensial dar i

PoIa-poIa

ganbar 2-3.

aru s

Eiar r-s

cz

2,,
CC

t.
lrt

Gaubar 2-3. Sumber arus ganda dipermukaan
(TeIford, 1976 )

Untuk rnenghitune beda potensial antara dua titik yang ada

di antara C, dan C, daeat digunakan Eambar 2-4.

Titik P1 dipengaruhi oleh C, yang beriarak .1 dan Cz

dengan jarak r, dari Pr. Potensial dititik P, adalah:

1p
,2

yang berj arak dari C at au ,4

vt ( 1 1
) 2-Ar

1

1

r\,.1Llli il:r I PiiiPUS'iAl('\air

lii lP PAD.hittG

Poser

,3
,'l

sedangkan di titik P r-
J



dari potensialnya adalahc2'

3
rr

D,z

1

z7 I

--r rt

1

z

)

Gambar 2-4. ELektroda arus dan elektroda potensial
pernukaan honogen isotrop

Tp 1Yz

z1
v

2-9

diatas diperoleh beda potens ial

(

Dari kedua persamaan

antara titik Pl dan P,

Jika sunbu arus C

perlapisan datar.

ti.tik potensial P

Ic-2ft t1 "z{ i 1 I
) ( I 1

) )

Persamaan diatas dapat d igunakan

potensial pada dua elektroda yang

ganda dipermukaan tanah.

3. Potensial permukaan pada

dan

untuk menClu ku r

disebabkan oleh

lo r4

2-LO

beda

aru s

ada pada
1 1

13



pernukaan suatu pelapisan datar yang homogen dan isotrop

derrElan resistivitas p, dan pz yan4 dipisahkan oleh suatu

bidang batas sedalan Z, naka bidang batas akan bertindak

sebagai cernin (Telford, 1S76) seperti ditunjukkan oleh

gambar 2-5.

c
rv_T
t

zz r
?.

1Z
rI
t

t 2Z

2Z

22

r t

r I

Potensial

C, sejauh

2Z ak ib at

di titik P, akan

r dan bayanEan C,

pencerminan dari

1p
')n

t

d i sumb anElkan

I
:rrja-r-rh r1

bidang batas

oleh potensial di

alErrEis-rr keda laman

2, yaitu:

r
7

2

I
1

C
?t

1Z p

III
t

Gambar 2-5. Potensial pada perlapisan datar
(TeIford, 1S76 ) -

1I
rv ( lr

1

t4



dimana k adalah koefisien refleksi bidang batas 2, dan

efek bayangan ke 2 oleh bidang batas 1 diatas pernukaan

adalah:

Tp
v" 1, ( x x x. ) / ,r2n

dinana k" adalah koefisien

sehingga potensialnya adalah

v'+vr'=
1P

tefleksi bidang batas 1,

2a 1x x zttu/t
)t

Potensial yanE disebabkan oleh bayanEian ketiEla C

di bawah pernukaan selanjutnya akan berkurang,

nula Cl", sesuai denElan bertambah jaraknya r, maka

7plIf'
1

1p:^

2It

kxk
2r

2
2h

k x kx ka
r

+

III
1'42
denikien

l

ke

dalam

v IIT
t +V t +

(
"1 )

Denikian seterusnya untuk bayangan ke enpat, Iina

m, sehingga potensial total sering di.nyatakan

bentuk deret.

IP
2a

diuana :

(+.
^1

Zk/r , + 2k' /r r' + zu^/t^ )

r

r
= ( .' +72z)"'

+ 142 )7/2

+ 7 zmz)t )"'
= (r'

1

j

i2r=lrm\

,1r1ir.1'1 r11:' t PiR'.-'USIAKT'r''ltr

\l{ iP PAD Ar\iG
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Deret ini dapat ditulis dalan bentuk padat

T^

2a E
m=t

I

lIr*z
LEI

{l+(2mz/r1"1"'

dv
v-a-

.. .2-17

Deret ini konverElen, karena k bernilai < I

C. Penyebaran Arus DaIam l.ledi urn

Bila arus listrik nengalir di dalan uediuu antara

2 elektroda C, dan C, naka rapat arus yang melalui titik

P, yang berjarak r, dan r, berturut-turut dari C1 dan

CZ, dapat dihitunE dengan cara berikut (Te1ford, 1976).

l'lenurut hukum Ohm, raPat arus j*, YanE nelalui titik p

adalah :

EJ* o

sedanElkan potensial yanEl ditimbulkan oleh sunber arus

adalah:
IP
211

( 1
t1 ,2

1
)

sehingga

v

J-.
IL

Zft (Z L" /z)tt'2

Persamaan diatas, menggambarkan rapat arus yanEl nenialar

pada kedalar,an Z, dengan jarak elektroda sepanjanEi L. Ha1

ini dapat dilukiskan dalam bentuk grafik vang melukiskan

penj alaran arus terhadaP Z.

l6



l'"1 ;1- 
t.LL4l 

E t.t lr I
))/ c7z

.-1,L*

p
l

oHer
Lt-

I
x L

c t

P

Gambar 2-6

x

o

Gambar 2-7. Grafik penjalaran arus
(TeIford, 19?6 )

Dari grafik tersebut harga jo adalah

yaitu:
. 4I

2

-r 
z// L

terhadap kedalanan

nilai ix untuk Z=O,

c 2

r t ta

1

Jo
nL

Jika rentangan elektroda divariasi, akan diperoleh rapat

arus maksimum pada iarak rentang L = (22)"". Untuk suatu

bidang vertikal yanS! kedalamannya terbatas antara "1,
maka arus yanEl akan nelalui elemen seluas dy dz Pada

bidsng tereebut sdsleh :

J* dy dzI x

t7

' -a oi'lP!S1 l''r' irN\'

"'ti),.,;' 'ooo*u

JJ



1
Zta

?I
-nt

2

I
I
I

Ldydz
I G/Dz 2 z ?/2

+ +z l
sehingEla arus total yang melalui elenen bidang sepanjang

"l - "Z adalah

1
ZiI dz

tan

1 dz

l<ttz>2 +Y +z 2 3/2
I

I
{

(222" /L) azrrt /r) \
2x
t(

-1 -1tanI

Jika Z tak berhingga, maka persanaan diatas menjadi
2

1
xI

I
-12r ( tan 2+ /L) ?.-73I

Persanaan ini nenuniukkan Perbandingan arus yang nenembus

bidang vertikal pada kedalaman Zr, yang daPat dilukiskan
dengan grafik pada ganbar 2-7.

I ./'

i

o

Dar i
yang masuk

........._t L./z

Gambar 2.7. Grafik fraksi arus pad kedalanan tertentu
(TeIford, 1967 )

grafik diatas dapat dituniukkan

pada kedalaman zr, untuk elektroda

fraksi arus

berjarak L.
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Apabila rentangan L dibuat satna dengan 22, maka akan

diperoleh bagian arus yang nenerobos pada kedalanan

Z=Z 

' 
sebesar setengah dari arus total, sedanEkan

setengah Iainnya, akan menElaIir di bagian atas.

D. Resistivitas Semu

Sebagaimana diketahui, netode resistivitas ditujukan

untuk uenElhitung tahanan jenis atau resistivitas suatu

daerah baik secara lateral IDauPun vertikal .

Dalan metode ini arus Iistrik DC atau AC frekuensi

rendah, dimasukkan kedalam tanah dengan menElElunakan dua

elektroda arus, sedanEikan Potensialnya diukur dengan dua

elektroda yang disebut elektroda potensial . Secara umum,

metode ini dapat dilihat pada gambar 2-8.

C

I

,1
P P

1 + +

Gambar 2-8. PoIa unun susunan elektroda

Jika elektroda

berturut-turut dar i
adalah:

C, dan C, berjarak rt

maka besarnya Pot en s iaI
arus dan

di

,2

t1' P
1

rUl'!.lrl I lr-1 PiRI'tSlA(A;\l\
_l

1g

PAD A\IG



PT 1
2n

"1 "z

sedangkan potensial d P ad a 1ah
2

pT-z;-

v1 1( )

,2 ( 1
r2

1 1

"4

dan P adalahz

1
)

dimana ra dan rn adalah berturut-turut jarak C1 dan Cz

terhadae Pr.

Beda potensial antara P,

Prr
2z\

1 1
AV +t1 ,2

"3
tA

Tahanan jenis p dapat ditentukan yakn i

)

2'rLY
{

1

)e ..2-t4
1 1

,2

2n

(+ t,
tl

selanjutnya harga

1 1 (+ +;)r ,2
1

merupakan suatu tetapan yang biasa disimbulkan dengan K,

yang harElanya tergantunEl pada susunan elektroda yang

digunakan dalam pengukuran. Jadi :

2n 2-L5
r+-

J

K
( 1 1

t1 tz tt

20



Tetapan ini berubah denElan adanya

antara elektroda-elektroda, o leh

geometri dari susunan e lektroda.

Selanjutnya persanaan (2-14>

perubahan j arak

sebab itu disebut

pisah

faktor

diatas dapat ditulis

K
AV-T-- 2-L6

Fornula ini nerupakan runus yang diPakai untuk nenentukan

tahanan jenis dari suatu nediun. Bila nedirlhnya homogen,

persamaan di atas akan menberikan harga tahanan ienis

sebenarnya (true resistivity) dari mediuu tersebut.

Heskipun konfigurasi elektroda dirubah-rubah, maka

perbandingan aY/I juga akan berubah, sehingga akan

dihasilkan harga tahanan jenis yang sana, karena nedium-

nya homogen.

Tetapi pada daerah yanEl tidak horoElen, harga p yang

diperoleh dari persanaan diatas, disebut tahanan ienis
senu (Apparent Resistivity), yang biasa dinotasikan

dengan p" , sehinEga persamaan 2-16 dapat ditulis :

AV
I

DenEian menggunakan

K dapat diketahui,

sehinggs tshanan

ditentukan.

Dengan demikian

p
a K 2-r7

susunan elektroda tertentu, harga

beda potensial dan arus dapat diukur,

j enis samu dan sesungguhnya dapat

dapat diramalkan atau d iPerk irakan

a1



struktur Eeometris daerah-daerah pengamatan yang ingin

diselidiki.

E. Konf igut'ars:l E1+-.ttt'trde

Banyak cara yang diEiunakan untuk nenyusun elektroda
yang digunakan untuk Eengukur tahanan jenis bumi, namun

pada dasarnya dapat dibagi menjadi tiEla kelompok.

1. Susunan elektroda dimana yanC diukur adalah beda

potensial antara dua elektroda yang terpisah jauh satu

sana lain.
2. Susunan elektroda dimana yang diukur adalah gradient

potensial atau intensitas Eedan listrik, dengan

mengEiun akan potensial yang berdekatan -

3. Susunan elektroda "Curvature" dari fungsi potensial

yang diukur, yaitu dengan nengElunakan sepasang elektroda

arus yanEl berdekatan dan sepasanEl elek-troda potensial

yang berdekatan pu }a.

Senua susunan elektroda di atas, dapat diElunakan

untuk mempelajari varj.asi tahanan jenis, baik terhadap

kedalaman aicu vpf +.iiii+ir fis.Hfr#it Hpa-:BFd. Ic,lf,td.l i+++#

horisorrtal.

Untuk selanjutnya akan dibahas satu per satu tentang

susunan eletroda-elektroda yang digunakan unLuk uetode

resistivitas ini :

1 Ifmnf i rrtrr.r=i Wannar

Susunan elektroda arus C
1

22
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potensial P, dan P, yane

diperlihatkan pada Elanbar

Faktor geonetri dari

dirancanEl oleh llenner, dapat

2-9.

konfigurasi ini adalah

I

rt-11.-------------- ----.-+

P
1

P z

a a

Ganbar 2.9. Konfigurasi elektroda menurut llenner

K
2a

(+

"2

L=3a

1 1 t,
t1 rz

karena

maka :

t1 = a; ,2 2a; 
"3

2a dan ,4 = ai

2n
1 1
a 2a

Jadi resistivitas senu

dapat ditulis sebaga i

2-t8

konfigurasi Henner ini

2-79

K
1

2-( !")
K=2aa

nenu ru L

berikut :

AVP^= 2 a a I

? Konfigurasi Schlumberger

DaIam netode ini, jarak antara elektroda potensial

23



P1 dan PZ i auh

e 1e kt roda- e lektroda

dilihat pada Eiambar

.-lari jarak arrtara

,. Konfigurasi ini dapat

------b
Pz

-1

Pt-1

= a + b;

a13 = a + b;

lebih
aru s

Z-LO.

kecil
dan C

I

a -..-,

Gambar 2-10. Konfigurasi elektroda nenurut
Schluuberger

Faktor Eieoretri dari konfigurasi Schlunberger

ditentukan sebgai berikut :

2n

1n1 dapat

K
S r+;

a-b;

*-l'2
,2

r,

--i-_ I-(+
J

dinana t1

sedangkan

a

Dengsn denikisn

Akhirnya d ipe ro 1eh

b

Jarak antara elektroda
susunan elektroda

Jarak antara e lektroda
susunan elektroda.

diperoleh:

" ("' - b' )
2b

resistivitas semu

arus ke pusat

potensial ke pusat

Eenurut susunan in i,

b

Ks

nnrr trr \ll'i PL'RFlSliriAi'l'
'' '',u ,o PAD a\\(j
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sedangkan potensial di P adalah
TP

2

1(a 1
)

karena

sehingEa beda

sial adalah :

vt-V

atau

1
t1 ,2

'4 = - '

II,2

,2

2a ,2 t4

naka
To'a
Znr,
potensial pada kedua elektroda poten-

(
lo'a

-Ztr 1
)2

AV 1
PA

Runus diatas

semu melalui

I 1/r l/r
1

2-22

tahanan j enis

metode mise-a1a

2-23

adalah

untuk

pusat

ini

2 ft
{ )

d iElunakan untuk menentukan

konfigurasi elektroda dengan

Easse. Faktor Eleonetri dari konfigurasi ini adalah

2n
I 1
r ,2

I\

1

4. Konfiguu-asi Elektroda Lee

Bentuk lain dari konfigurasi elektroda

susunan Lee, diperlihatkan pada Eambar 2-12.

Pada susunan ini, ditambahkan satu elektroda

nengetahui berapa beda potensial antara P1 dan

susunan elektroda O. Faktor geonetri dari susunan

adalah:

26



yaitu

l='a
AV-T-tt (a' - bt )

2b 2-2L

Hetoda Schluuberger ini digunakan untuk eksplorasi

vertikal, bisa dilaksanakan dengan mudah dan praktis

dengan kesalahan pengukuran jarak elektroda yang relatif
keciI.
3. Konfigurasi l.lise-ala !.fasse

DaIan metode ini salah satu elektroda arus

dinasukkan ke dalan bumi, nenyentuh tubuh nineral yang

bersifat konduktor, Eisalnya Eelalui singkapan. Elektroda

lainnya terletak jauh diluar daerah penyelidikan.

Konf iElurasi elektroda ini diperlihatkan pada ganbar 2-11.

I
,2 ----------------

-t-

ra

Ganbar

Potensial di P

(-r .---------------

-,2
2-11. Konf iguras i

adalah :

mise-aIa nasse

1

1p

2tt

make

Toa-zri

1
t3

a 1

r( 1
)v1

karena

v1

25



Pada susunan ini, ditanbahkan satu elektroda

mengetahui berapa beda potensial antara Pt dan

susunan elektroda 0. Faktor Efeonetri dari susunan

adalah :

1

urr tu k

pusat

].nL

--1-- I'4
KL

1 1 (++

"1
,2

I
1 1 1

372;.
1

578a (
a

2a

Jika tidak ada perubahan resistansi
potensial antara Pr0 dan 0P, sama besar,

tahanan jenis nedium dapat ditentukan.

^L
2-24

lateral, beda

denEian d em i kian

PE
2II o c..

Ganbar 2-L2. Konfigurasi Elektroda Lee

F. Teori Dasar "Cr:rva Xatching"

Dari pembahasan tentang penyebaran arus, dapat

diketahui bahwa arus listrik yang disalurkan lewat

elektroda arus, akan nenyebar sampai ke kedalaman separoh

dari jarak rentangan elektroda. Akibatnya fungsi resisti-

o,/2 d,./z

v
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vitas senu dapat pula dinyatakan sebagai fungsi dari
setenEiah bentanElan elektroda arus pertebal lapisan per-

taEa, yang dirunuskan sebagai berikut (Koefoed, 1979).

p p t (J-zd) .) _.) F,

a 1 I

dinana :

Pa = resistivitas senu lapisan tertentu

P1 = resistivitas senu laPisan pertana

L = bentanElan e lektroda

d1 = tebal lapisan pertama

Dari fungsi di atas dapat diketahui .bahr.la untuk L

besar, akan memberikan infornasi tentang resistivitas
semu bagian yanEl lebih da1am. Sedangkan untuk L keci1,

akan menunjukkan resistivitas Iapisan sebelah atas. Ini
berarti untuk rentangan elektroda yanE makin besar,

resistivitas senu yang ditunjukkan juEla makin dalan.
TJika P, dilukiskan terhadap ;, dengan menbuat

parameter Iapisan tetap, kita akan memperoleh suatu kurva

untuk parameter lapisan-Iapisan tertentu.
Dengan menggunakan skala loElaritna, maka persamaan

(2-25> dapat ditulis :

Llog rog p

P
log

f ( log 1og dr ) .....Z-zbI ?

rce{a,f

2A



Persanaan di atas nenperlihatkan bahwa dengan melukiskan

pu terhadap L pada skala double loEiaritma, akan

nenberikan bentuk kurva yang saua, untuk varissi harga p,

dan d1 sepanjang paraneter Iapisan. Lapisan tersebut

konstan.

Akibatnya pada kurva, p, akan menElEleser ke atas atau

ke bawah seiaiar denEfan ordinat dan o(1 EenEiEleser ke kiri
atau ke kanan sejajar absis.

Dari pengukuran data Iapangan, resistivitas semu

adalah nerupakan fungsi jarak setengah elektroda arus,

yang dalan skala logaritma dapat dirumushan :

LLoc p f ( Ioga

Persamaan (2-28) dan (2-26) adalah bentuk dari

) 2-24

l\1 lLll{ u-P-i Pii'illS'i"\iit\Ali

Ii(IP PADI\.t{G

2

a)

dan

Bentuk kurva dari kedua persamaan ini sama satu sama

lain, tetapi kurva yang pertama akan berEleser seiajar

koord inat .

Jadi untuk harga p, dan d, tertentu, kita tidak

menerLukan kurva yanEl berbeda sehinElga satu kurva untuk

perbandingan parameter tertentu dapat diElunakan untuk

setiap harEla p, dan dr, dengan perbandinEan parameter

yang sana.

Berdasarkan haI ini dirancanglah model-modeI kurva

y-b=f

y=f

(x

(x)

,o



ysnE disebut kurva teoritis, uulai dari modeL kurva dua

lapis, tiEla lapis dan enpat lapis. Denggan uenbandin5gkan

kurva yanEl diperoleh dari data lapanElan dengan kurva

teoritis ini dapat diinterpretasikan harga resistivitas,
tebal dan kedalaman masin€l-Easing lapisan. Kurva -kurva

standard ini dibuat oleh Ernesto Orelfana dan Harold H.

l{ooney dalan bukunya "}{aster TabIes and Cr.rr wes for

Yertical Electronical Sounding Over La)rered Structure"

C1966), yang Demuat 25 nacan kurva dan tabel untuk dua

lapisan, 480 nacam kurva dan tabel untuk tiga lapisan

serta 912 kurva dan tabel untuk enpat Iapisan.

Untuk model dua lapis, dikenal dua tipe, yaitu tipe

naik untuk pz > pa, dan tipe turun, jika pr > pz, seperti

diperlihatkan pada ganbar (2-L3) dan (2-14).

Dengan bantuan kurva-kurva ini, secara tidak langsung

dapat diinterpretasikan harga resistivitas, tebal atau

kedalaman Iapisan pertana -

Pada setiap garis ditunjukkan parameter tertentu,
yanEi menunjukkan perbandingan antara resistivitas Iapisan

kedua dan lapisan pertama. Untuk kurva dua Iapis,

ketebalan kedua dianElgap tidak berhingga.

Untuk pernukaan yang terdiri dari tiga lapisan,

biasanya dibagi menjadi eupat tipe (Roefoed, 1979),

yakni :

1. Tipe nininum, lazin disebut tipe H, dinana Pr)P"< ps.

Tipe ini disebut juga tipe "bop7".
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2. Tipe naik, biasa disebut tipe A, dimana Q, ) p" > eo.

Tipe ini disebut juga tipe "AscendingJ".

3. Tipe naxinum, disebut juga tipe k atau "be71 type",

dinana pa < pz > pe

4.Tipeturunatau,,descendinEtyPe,,'dimanaP,)Q.>

Ps, yang lazim disebut ti.pe Q.

Dalan setiap kurva tiga lapisan, dikenal 3 paraneter

yang uenuniukkan perbandinElan antara pz/Pa, P3/Pa.

Berdasarkan tipe-tipe di atas, dibuatkan uodel untuk

setiap tipe, seperti diperlihatkan pada gambar (2-15),

(2-16) , <2-17) dan (2-18). Keeupat kurva ini sering

disebut sebagai kurva bantu (Auxiliary Curve).

Garis-garis padat pada kurva menunjukkan perbandingan

resistivitas suatu lapisan dengan resistivitas lapisan

sebelumnya, sedangkan garis-garis putus Eenunjukkan per-

bandingan antara tebal suatu Iapisan dengan lapisan

sebe Iumnya .

Sangat sulit untuk membuat kurva-kurva teoritis,
jika lapisan terdiri dari lebih dari 3 (tiga) Iapisan,

srbsb sksn hsnysk spksli kurvg-kurvs untuk axtisp FelL,un-

dingan paraneter Iapisan -

Interpretasi untuli L,anyak lapi san ini dapat dilaku-

han dengan bsntuan kurva teoritis dan tiga lapisan, yang

didasarkan pada prinsip reduksi dua Iapisan dan tiga

Iapisan. Cara -cara ini disebut denElan "Curva HatchinEi"

stau cara pencocokan grafik yanE diperoleh di lapangan



dengan kurva teoritis. Hetode yanE paling sering

diElunakan adalah yang dikenbangkan oleh Koefoed (1979),

yang nenggunakan 2 kurva standard untuk dua lapis,
dibantu oleh 4 kurva teoritis untuk tiga lapisan. Dalan

metoda ini interpretasi dilakukan tahap deni tahap

terhadap kurva lapangan denElan nenElgunakan kurva-kurva

yang terdiri dari dua lapisan dan tiga lapisan.

Dari data lapangan yanE telah dibentuk dalan suatu

kurva, dapat ditentukan kurva bantu yang akan diEiunakan.

Didahului denElan matching oleh kurva utama yang

dihimpitkan sedenikian rupa, dirana titik p^ tebanyak

yang BeIaIui kurva utama sehingga didapatkan titik cros

yanEl diinterpretasikan sebagai batas kontras resistivitas
antar lapisan.

Bertitik tolak dari cross tersebut, dengan

nenElElunakan kurva bantu yang telah dintentukan dapat

dicari titik cross berikutnya, denEian menElElunakan kurva

utaea yanEl digeser sepanjanEl Elaris pada kurva bantu yang

telah ditentukan pertana, denElan catatan pengEleseran

harus seIa1u sejajar, baik absis naupun ordinatnya. Titik

cross kedua ini nerupakan batas kontras resistivitas
lapisan kedua terhadap lapisan ketiga.

PerIu dicatat bahwa diantara keempat jenis kurva

bantu, type H nerupakan yang paling mudah penElEiunaannya,

karena harEa d./d, dapat diperoleh dengan menarik Earis
sejajar ordinatnya, sehingga nilai d tidak perlu
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dikoreksi. Untuk tipe A, K dan A, diperlukan koreksi

dalam uenentukan ketebalannya, dinane. harga ketebalan da-

pat dinyatakan dengan jarak cross pada absis, harus

dikali denEfan koreksi yang ada pada kurva bantu.

a0
LO

ep./ 21

20

I
lo"

15

1C

7'

5

3.5

2.0

r0

Gambar 2-13. Kurva teoritis untuk dua lapisan tipe naik
Pr)'
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Gambar (2-14). Kurva teoritis untuk dua lapis tipe turun
(c, 4 c") , .
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BAE] III

PELATSAI{AA'{ PENELTTI AN

A. Peral atan./Perl engkapan

Alat yang digunakan dalan penelitian ini adalah

resistivityueter 0Y0-ES-G1, milik Laboratoriun Geofisika,

Fakultas Hatenatika dan Ilmu Pengetahuan AIam, Univer-

sitas Gadjah l'lada. Resistivityneter ini dpat digunakan

untuk survey struktur geologi bawah pernukaan, survey air
tanah, dan nenafsirkan kandungan nineral-

Alat ini dalam bentuk portabel, cara penEloperasian-

nya cukup praktis. SeIain itu alat ini mempunyai

kelebihan 1a in yaitu :

1. Hanpu nengalirkan arus listrik ke dalam tanah pada

kedalaman yang lebih dalam. Hal ini diuungkinkan karena

ada notor yang menghasilkan voltase dan arus listrik yanEl

cukup besar.

2. Henpunyai ketelj-ti.an yang cukup baik.

Resistivityneter OYO HodeI ES-G1 ini terdiri dari dua

unit, yaitu unit konutator sebagai pemancar, sekaligus
penerima dan unit potentiometer untuk mengukur beda

potensial.

Unit konuts.ter berfungsi sehsgei pengubsh Brus

searah menjadi arus bolak balik den5fan bantuan dua buah

transistor bertegangan tinggi dan sebagai. pengarah meka-

nis dari arus bolak balik yang diterima oleh elektroda

ao



potensial. Unit ini dilengkapi dengan pengatur arus dan

pengatur frekuensi dari sumbu arus -

Unit potentioneter berfungsi untuk DenElukur teEiangan

searah dengan sistem potensiometer. Unit ini dilengkapi

dxngsn Gslvsnometer sangst peka dan potentioneter tahanan

EeEEr denEfarr display digitaI. Dapat pula dipasang

Galvanoneter luar.
Resistivitymeter ini menakai sunber teganElan dc

dengan kapasitas sanpai 600 volt berupa baterai kering

seri dan accu 12 volt sebagai penElElerak rotor dan picu

transistor. Selain Resistivitineter ini diperlukan alat
tanbahan yaitu :

1. Accu 12 vo lt
2. Baterai kering 450 volt tersusun seri
3. 4 gulung kabel dengan rentanElan 200 n tiap gulungan.

4. 4 buah elektroda logan

5. I toolset, multineter, kalkulator, palu sebanyak z

buah .

6. Sejunlah blangko lembar data, kertas grafik Iog- 1og,

d11.

Gambar 3-1 memperlihatkan foto resistivityneter ter-
sebut dan perlengkapan lain yang diperlukan.

B. Spesifikasi AIat

Berikut ini
0Yo-modeI ES-c1,

diberikan spesifikasi Res ist ivitymeter
untuk masing-Easing unit.
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1. Unit Potentioneter.

Range pengukuran :

Arus :

Konposisi dial i

Pembacaan

Galvanoueter

Kete I it ian

Input I npedans i
Power

2. Unit Komutator.

Range Ammeter

Ketelitian
Range freku en s i
Ketelitian Indikator
Kapasitas komutas i

Pengatur arus kasar

Pengatur arus halus

Ketelitian vo ltneter

Fopermeter

Sumber arus

0,5 -2010 nv

10 mA

x 100 dial : 100

x 1 dial : 0,5 nV

Untukdialxl:

Untuk dial x 0,1

Sensibilitas 1

100 O, periode 1

KuranEl Iebih 0,52

30 EeE a ohn.

3 volt.

nVxlS

x 22O

range:

: ranEie

HA tahanan

detik.

0-2010 mV

0-210 mV

kecil

2,5 7"

10 mA-3A Fsd denElan Konstruksi

10, 30, 100, 300 mA dan 1, 3 A.

Kurang lebih 1Z
5-2OHz.

600volt:3Anpere.

1000 O, 50 H nrax : 300 nA.

100 o, 50 ll nax : 700 nA

Kurang lebi-h 2,5 7"

12 vo It

beterai kering seri jenis UH-1

(dc).
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C. Xetode Penganbilan Data

Penganbilan data dilekukan dengan Denasukkan arus AC

ke dalam Eediun tanah nelalui elektroda arus yang

besarnya dapat diatur. Tegangan diukur oleh penerina

nelalui elektroda potensial pada jarak rentanEfan ter-
tentu, nulai dari jarak rentangan elektroda arus sebesar

3 m, sanpai 400 n nenurut garis lurus.
Frekuensi yang digunakan adalah 5 Hz.

D. Lokasi Pengambil-an Data

Data yang diperlukan untuk penelitian dianbil pada

lokasi-lokasi berikut ini :

1. Daerah Kaliurang, desa Argonulyo, Kecanatan Sedayu,

Bantul.

2. Daerah Sundi Kidul, desa Argorejo, Kecanatan PajanElan,

Bantu 1 .

3. Daerah Beji S. desa Sendangseri, Kecamatan Pajangan,

Bantu I .

4. Daerah Sekar Patok, desa BanElunj iwo, Kecamatan

Kasihan, Bantu I.

5. Daerah Tempel, desa Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik,

Sleman.
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BAB. IV

PENCOLAHAN DAN T NTERPRETASI DATA

A. Pengol atran Data

Data yang diperoleh di lapanE an Bdalah data hasil
pengukuran besarnya kuat arus dan beda teElanElan untuk

setiap posisi elektroda, yang dicantumkan dalam bentuk

tabel seperti terlihat pada Iampiran A.

Dari data ini dihitung harga resisti.vitas senu untuk

setiap posisi elektroda, denE an BenEgunakan harga koe-

fisien Geometri untuk konfigurasi SchlumberEier, yaitu :

(a at >/za

dinana : a : Jarak antara pusat susunan elektroda ke

elektroda arus.

b : Jarak antara pusat susunan elektroda ke

elektroda potensial.

HasiI perhitungan harga resistivitas semu ini
kemudian di plot pada kertas kalkir denglan bantuan skala

1og-Iog dengan modulus 62.5, seperti ditampilkan pada

Ianpiran B. Dari kurva lapanElan inilah kenudian dilakukan

interpretasi, sehingga resistivitas sesunElEluhnya dari
struktur bawah permukaan dapat diketahui.

B Interpretasi Data

Seperti direncanakan sebe lunnya , interpretasi data

27 --
S
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lapanElan dilakukan denEian cara "curva natching", yaitu
cara pencocokan antara kurva lapangan denElan kurva

standard nenurut Koefoed.

Berikut ini akan diberikan Iangkah- lanElkah yang

diEiunakan dalan interpretasi data serta perhitungannya

untuk salah satu Iokasi penelitian yaitu di daerah

KaIi Urang, desa Argonulyo, kecanatan Sedayu, Bantul.

Deta hasil penEianatan terdapat pada lampiran A-1 dan

kurva pada lanpiran B-1. Adapun langkah-langkah tersebut

adalah:

1. Pilih kurva lengkunEl standard yang sesuai, dalam hal

ini dipilih kurva standard 2 lapis tipe naik, sesuai

dengan kurva lapangan.

2. Kurva data lapangan dicocokkan dengan kurva standard,

dipilih kurva yang paling cocok. Dari data di atas

ternyata diperoleh perbandingan pJpa = 20. Dalan penco-

cokkan ini harus dijaga agar kedua suubu kurva lapangan

dan kurva standard tetap sejajar. Selanjutnya ditandai

cross pertana P. pada kurva lapangan yanE berinpit dengan

pusat kurva utama. Absis P, dapat dinyatahan sebagai

tebal lapisan pertama Iakni d, = 0,25 D, df,n ordinf,t P.

nerupakan tahanan jenis lapisan pertana yakni Pr= ZE c2m.

3. Selanjutnya dipilih kurva bantu denElan perbandinElan

yang cocok yaitu K = 20, dan dibuat lenEkung bantu dengan

garis putus-putus, dinana pusat Iengkung bantu berinpit
denElan cross P Lengkung bantu ini merupakan tenpat

I
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kedudukan dari cross

4. Dari perbandingan

Iapisan kedua, yaitu
p

berikutnya.

Pz/ ?1, daPaL d ipero leh resistivitas

d en gan

cross

cross

ku rva

harga

o=,2

3

P
xPr=20x26Crm2

!

P. = 520 crm '

5. Selanjutnya dilakukan "natchinEt", dengan cara menelu-

surkan pusat kurva utana (dalam ha1 ini diElunakan tipe
turun), sepanjang leng;kung bantu, sunbu nasing-nasing

kurva tetap sejajar. Dengan nemilih kurva yang paling

cocok, diperoleh perbandingan ps/pz' = 0,15.

Titik pada kurva lapangan yang berimpit dengan kurva

utama ditandai sebagai cross pz. Ordinat pz nerupakan

harga p.' yakn i 360, sehingEa resist ivitas lapisan

ketiga, dapat ditentukan sebagai berikut :

p
I

P xp 0, 15 x 360 c}o
3 t z

P

54 O m.

6. Koreksi ketebalan untuk lapisan kedua diperoleh

cara nenghimpitkan pusat kurva bantu ( k=2O), denglan
d

pr, dan menentukan koreksi ketebalan ;1 dengan
t

P2 yang berinpit denElan Elaris putus-putus pada

bsntu. yskni 36. Dengan demikisn diperoleh

ketebalan untuk lapisan kedua yakni :

2

p
3
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x 0,25 D

m

7. Selanjutnya dapat pula dihitung kedalaman lapisan

kedua yakni :

h. = 7,50 n + 0,25 m - 7,7'.t n

8. Ji.ka nirsi.h ada bagisn kurva lapangan yan1 belum "di

natch" dilakukan lagi langkah berikutnya dengan EengEluna-

kan kurva bantu yang sesuai, seperti H = 0,15, yang neru-

pakan tenpat kedudukan pusat kurva utama yang digeser-

gESEr dengan nenj aga aElar kedua sumbu-sunbu tetap

sej aj ar .

-a-
,,

30

dz
d

7,50

dx
1

2

z

d

d
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BAB. V

KESr!,Pt LAll DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hesil interpretasi data yang diperoleh di
Iapangan dapat ditentukan harga resistivitas, tebal dan

kedalanan nasing-nasing lapisan pada struktur bawah

pernukaan untuk tiap-tiap lokasi penelitian.

1. Daerah Kal iurang

2. Daerah Sundi Kidu I

Lap isan P (clm) d (n) h (n)

1

z

a

4

25

37 ,5

t4,4

4,6

t)

4

4

32

o,4

6,8

38, I

Lap isan P (on) d (n) h (n)

1

,

2

26

s20

54

o,25

7,50

o,25

7,75
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Lapisan p (fln) d (n) h (n)

1

2

3

4

5

68

zJd

75

60, 6

172,5

0,6

t,32

1,06

35,O2

0,6

7,92

2,98

38

Lap isan p (om) d (n) h (n)

1

2

J

4

540

1080

190

550

0,8

6 0

48,2

0,8

6,8

s5

3. Daerah KaIi Urang

4. Daerah Sekar Patok
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5. Daerah Tenpe 1

Lap isan P (oE ) d (m) h (u)

1

2

J

4

5

140

4S0

t20

280

176

0,8

0,6

6,3

23,l

0,8

1,4

7 7

20,a

Dari hasil penelitian ini dapat diranalkan struktur

Eleonetris di bawah pernukaan tanah, dengan cara memban-

dingkan harga tahanan jenis yang diperoleh di lapanglan

dengan harga tahanan jenis standard yanEl telah diketahui.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini dapat dikemukakan bebera-

pa saran, yang berkaitan dengan penggunaan hasil peneli-

tian in i, yakni :

1. DaIam meranalkan struktur geometris bawah permukaan,

sesuai dengan harga tahanan jenis yang diperoleh,

hendaklah dilakukan kontrol, aElar hasil . ramalan tidak

terls.lu nenyinpsng, misslnya melelui eumur penduduk yBnE

terdapat di sekitar lokasi penelitian.

2- Harga resistivitas, tebal dan kedalaman Dasing-EasinEl

lapisan, yang diperoleh berdasarkan interptretasi data
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lapangan nelalui cara pencocokan grafik atau ("Curva l,[at-

ching"), hendaklah diuji kenbali denElan cara konputasi

balik, kenudian dibandingkan kurva lapanEian dengan kurva

yang diperoleh dari hasil komputasi. Jika kedua kurva ne-

nunjukkan hasil yanEl sama, maka interpretasi yang dilaku-
kan dapat dianggap benar. Sebaliknya bila kedua kurva

menunjukkan perbedaan, interpretasi dapat dilakukan ulang

sampai diperoleh hasil yang benar.
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Ltlmp!rart A-1

DATA PENGIJKURAN

( Schl runberger,
GEOLI STRTK SOUNDT NG

eksentrisitas r./J>

Lokesi :

TahggaL :

Dqeroh KoIi.uro,ng, Deso
2t NopGmb.r r 99e

ArgomuLyo, Kec,

Pcrrgotnot

sedcyu Eontul
: Yulio Jamal

No. o (m) b (m) Av < mv> I(ma) K po' Om

t
z
3

4
5
6
7
g.
9.

10.
11.
,2,
13.
11,

!,5
z,o
2,5
3,O
1,O
5,O
6, O

o
o
o
o
o
o
o

3
3
3
3
3
3
3

246,5
,55,5
Lt2,5

7O ,5
62,1
,1l1,5
3Z ,5

zo
20
20
zo
20
zo
zo

t1,?o97
20,1722
a2 , 25i,?
46,6526
83,30116

,-3o , 12e 1
tas , oz4g

,39,1
159,1
tEt,l
t61
250
290
3O5, 5

6,O
?,o
o,o
9,O

10, o
tz,o
15,O

t
t
t
1

t
I
1

z
z
z
z
z
2

2

130
105

a6
61
51
37
2t

20
20
zo
20
20
zo
20

z
1
5

53
24
tz

a
2

I
o

,5 zo
zo
20
20
20
20
20

a
5
t6
ag

3
,,

I
I
I
I
o

o5
95
36
15
15
29
ao

20
20
20
zo
30
50
50

z
t

55
39

.35,2349
62.2559
a1,g90s

,,o1 , t13g
1,2O , O 1ir7
t e6,6to6
z9z ,6393

a r.3 ,2
326,4
i,52
335, 3

351, s
:l15 ,2
go? ,3

15.
16.
!?.
to.
19.
20.
2t.

15,O
zo'o
25,O
?o, o
10, O

50, o
50, o

3

3

3
I
3
3
3

o
o
o
o
o
o
o

It3,O979
204 ,7 2? a

322,5!l69
166,5265
433,O456

,,3O1,2915
,.Ego,2agt

302,
25?
L9s,
t5e,
,.o1 ,
75,
EZ,

5

5
6
,.

65
2

22.
23.
21.
25,
26.
27.
za.

60,o
70, o
ao, o
90, o

1OO, O

lzo, o
15O, O

12,O
az,o
t2,o
7Z,O
t2,o
t2,o
az,o

152,3893
622 ,5599
o1s,904.1

aolt,43?0
1290, t1?3
1 B 66 , 

'. 
O 60

2926,3935
113O,9?33
2017 ,27 r. a

6e ,99
60,69
55,6S
59, aa
10,14
19 ,29
4?.Zt

29.
30.

t60,o
zoo, o

30, o
30, o

1e,12
1?,Ci'.

60
60



Lomp i r arr A- z

Lok os I

Tanggot

Do€rdh sund i Kidut,

22 Nopember 1993

Desq ArgoreJo, Kec.

Pengomo[ : Yul Id

DATA PENGUKURAN GEOLTSTRT K SOT'NDI NG

( Sch-I urnberger, eksentrisitas 1,,J)

PoJclngon

J dmal

No. o ( In) b ( m) Av <mwr f(mA) t( pa C)m

7

2
3

5
6
7
o.
9.

10,
tt.
72.
73.
11,

4,5
2,Q
2,5
3,O

5,O
6,O

o,3
o,?
o,3
o,3
o
o
o

3
3
3

5?,B
ea
,9 ,5
11,?
e,1
6
1,27

20
20
20
20
zo
20
20

,'t,3002
20,1?2?
az , 2537
16,6426
sl , ?0,/16

!30,.+2e.1
tss,o213

?2,64
eE,?7
3r,t,ll1
3,3,24
4a,90

't0,!2,110, t1
6,O
?,o
e,o
9,O

1o,o
tz,o
t5,o

I
t
t
I
t
1,

t

2
2
z
2

2
2
2

t6
t2

a
6
5
3
t

,2 20
20
20
20
20
20
20

E

5
I
23
g5

5
z
t
o
o
L

o

11
16
23
?a
66
o
6

20
20
zo
zo
10
ao

100

15 ,29O9
62. 2559
a1,a90a

to1 , t13g
12o,o147
1A6,6tO6
z9z ,6303

32,22
3?,35
32,?5
3Z,d1
92,59
30,13
27,O?

15.
16.
t?.
10.
10.
zo.
21.

15,O
zo,o
25,O
30, o
.1O, O

50,o
60,o

3
3
3
3
3
3

3

o
o
o
o
o
o
o

t t3 ro973
zo1,?z7t
922,5?68
il66,5265
433,O456

t?o1,2915
tgso,21it t

,ro,?6
25, t O

r9,s3
17,5
L?,71
13,o1
1t,28

22.
23.
21.
25.
26.
2?.
24.

60,o
?o,o
ao, o
90,o

!oo,o
t zo,o
150,O

12,O
tz,o
L2,O
t2,o
I'z,o
tz,o
t2,o

z,?
1,95
1,35
o ,96
o,do
o,65
o,12

100
700
100
100
100
100
lso

152 , gA93
622,55A0
O 1a , 9O4.1

1o11,13?9
1290, t1?3
1466, tO60
2926,3955

t2,21
!2, t3
,.t,5
9 ,99
e,??
e,oo
o,46

29.
30.

{60,O
zoo, o

ao, o
30, o

t,oa
o,5B

150
150

tteo,9?99
zo17 , 2" 11.

e,20
? ,92



LampLrqn A-3

Lokosi
T <r,i rggo L

DATA PENGUKT'RAN

( Sch-L urnberger,
GEOLI STRT K SOT'NDI NG

eksentrisitas 1./5 )

Do'eroh Eej!,
23 Nopcmbc r

Deso Sendo'ng

t 09?
Sor i , I(ec.

Perigomat

Po j ohgon

: YuLia JornoL

No b ( m)
I
I(mA) K pa C}ln

t
z
3

1
5
6
?
e.
9.

10.
t1.
tz.
l'J.
1i..

1,5
2
2
3
1
5
6

o
5
o
o
o
o

o
o
o
o
o
o
o

3
3

3
3

3
3
3

0a,2
6e,=

13,1
ze ,9
L5,6
0,2
6.1

10
to
10
10
!o
10
to

t I , 3O9?
zo,1727
3Z ,25',?
/16,6=26
s3 , ?046

tao , ..2s 1
14O,O2.13
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134,O3
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t a0 ,99
12o,3

7,O
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t
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,.

t
a
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z
z
2
2
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15,23O9
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B1,A90S

lO,l. , I tL?g
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toe , 5?
t o9, 11
to? ,I
lo1, t1
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91, Z
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15.
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2t.
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30, o
40, o
50, o
60, o

3

3
3
3
3
3
3

o
o
o
o
o
o
o
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6,94
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433,O.156

I ?O1 ,2915
teeo,2,1131

71,53
? o,o2
69 ,1
69, A
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60
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o
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o
o
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o
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o
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3
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t ga , o21t

7g
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a
6

5
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t
t
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1
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2
2
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2

z
z
2
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1e.
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30, o
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3,O
3,O
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2?.
21.
25.
26.
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ao, o
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12,O
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3,O
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50
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t

6
a

3
50
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t@,o
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5,05
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to.
71.
12.
13.
t1-
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o
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o
o
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3
3
3
3
3

3
3
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e,o
9, O
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15,O

I
t
I
t
L

t
I

z
2
2
2
2

2
z

37 3 , I
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155
I t0 , 3
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13,5
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1t ,3
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t5,1

3,6
2,57
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20
20
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10,5
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1,O
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3,1
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20
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.1O
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202 , 6903
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166 , 52 65
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152 ,!Je93
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7O1t , 13? 9
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a32,Or.
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760,5?
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20,O
25,O
30, o
10, O

50, o
60, o

3
3

3

3

3
3
3

o
o
o
o
o
o
o

562 , O0
a22,?6
29',,95
2A 2 ,25
25 6. 5e
234,??
211

22.
23.
21.
25.
26.
27.
zg.

60,o
70,o
ao, o
90, o

1OO, O
tzo, o
:150, O
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,2 'o
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29.
30.
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IVI iLII( UPT PEIlPUSIAl(AAII
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20
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t
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10,9
29, 6
21,1
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15? ,1
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20.
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25. O
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3
3

3
3
a
3
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o
o
o
o
o
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2e ,5
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tao,?2
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199 ,9
t9t,7
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22.
23,
21.
25.
26.
z?.
20.

@,o
?o,o
ao, o
90, O

1OO, O

12O,O
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t2,o
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9, {O
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60
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6
e

6
3
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200,
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t7?,
175,
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30.
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z@,o
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9,24
5,O5

60
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171,2
t?2,1
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